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Abstract.High rainfall often causes flooding in several prone areas. This study applies machine learning methods, 

specifically Random Forest and Neural Network, to predict rainfall in flood-prone areas. The model is built using 

historical data of rainfall, temperature, and humidity, as well as local topographic factors. The test results show 

that the prediction model has high accuracy and can assist the government in making decisions related to flood 

disaster mitigation. 

 

Keywords: Machine learning, Rainfall prediction, Random forest, Neural network, Flood mitigation. 

 

Abstrak.Curah hujan yang tinggi seringkali menyebabkan banjir di beberapa daerah rawan. Studi ini menerapkan 

metode machine learning, khususnya Random Forest dan Neural Network, untuk memprediksi curah hujan di 

wilayah yang rawan banjir. Model dibangun menggunakan data historis curah hujan, suhu, dan kelembaban, serta 

faktor topografi lokal. Hasil uji menunjukkan bahwa model prediksi memiliki akurasi yang tinggi dan dapat 

membantu pemerintah dalam membuat keputusan terkait mitigasi bencana banjir. 
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1. PENDAHULUAN 

Di Indonesia, fenomena banjir merupakan masalah yang kian meningkat, terutama di 

daerah yang rawan banjir seperti Jakarta, Bandung, dan Semarang. Menurut Badan 

Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), curah hujan yang ekstrem meningkat 

hingga 20% dalam dekade terakhir, yang berkontribusi terhadap banjir yang lebih sering dan 

parah (BMKG, 2022). Dalam konteks ini, prediksi curah hujan yang akurat menjadi sangat 

penting untuk mitigasi bencana, sehingga masyarakat dan pemerintah dapat mengambil 

tindakan pencegahan yang tepat. 

Machine learning telah muncul sebagai alat yang efektif dalam memprediksi curah 

hujan dengan memanfaatkan data historis dan variabel lingkungan lainnya. Dengan 

menggunakan algoritma seperti Random Forest dan Neural Network, kita dapat menganalisis 

pola yang kompleks dalam data curah hujan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, seperti 

suhu, kelembaban, dan topografi. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang 

lebih jelas tentang bagaimana machine learning dapat digunakan untuk memprediksi curah 

hujan, serta dampaknya terhadap pengelolaan risiko banjir. 

Dalam penelitian ini, data yang digunakan mencakup informasi historis curah hujan 

selama 10 tahun terakhir, suhu harian, kelembaban, dan data topografi dari daerah yang diteliti. 

Proses ini melibatkan pengumpulan data dari berbagai sumber, termasuk BMKG, Badan Pusat 

Statistik (BPS), dan survei lapangan. Dengan data yang komprehensif, model machine learning 

dapat dilatih untuk mengenali pola dan memberikan prediksi yang lebih akurat. 
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap 

upaya mitigasi bencana banjir. Dengan prediksi curah hujan yang lebih akurat, pemerintah 

dapat merencanakan tindakan preventif, seperti perbaikan infrastruktur drainase, evakuasi 

masyarakat, dan penyediaan bantuan darurat. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi 

referensi bagi penelitian lebih lanjut dalam bidang yang sama. 

 

2. METODOLOGI 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan beberapa langkah penting 

dalam pengumpulan dan analisis data. Pertama, data historis curah hujan, suhu, dan 

kelembaban dikumpulkan dari berbagai sumber terpercaya. Data ini kemudian dibersihkan dan 

diproses untuk memastikan kualitas dan konsistensinya. Proses ini meliputi penghapusan data 

yang hilang atau tidak valid serta normalisasi data agar dapat digunakan dalam model machine 

learning. 

Setelah data siap, langkah selanjutnya adalah pemilihan fitur yang relevan. Dalam 

konteks ini, fitur yang dipilih mencakup curah hujan sebelumnya, suhu rata-rata, kelembaban 

relatif, dan faktor topografi seperti ketinggian dan kemiringan tanah. Pemilihan fitur yang tepat 

sangat penting untuk meningkatkan akurasi model. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa penggunaan fitur yang relevan dapat meningkatkan kinerja model hingga 30% (Zhang 

et al., 2021). 

Model machine learning yang digunakan dalam penelitian ini adalah Random Forest 

dan Neural Network. Random Forest dipilih karena kemampuannya dalam menangani data 

yang besar dan kompleks, serta memberikan hasil yang stabil. Sedangkan Neural Network 

dipilih karena kemampuannya dalam mengenali pola non-linear yang mungkin tidak terdeteksi 

oleh algoritma lain. Kedua model ini dilatih menggunakan data yang telah diproses, dan 

hasilnya dibandingkan untuk menentukan model mana yang lebih efektif dalam memprediksi 

curah hujan. 

Setelah model dilatih, langkah selanjutnya adalah evaluasi kinerja model menggunakan 

metrik seperti Mean Absolute Error (MAE) dan Root Mean Square Error (RMSE). Evaluasi 

ini penting untuk memastikan bahwa model yang dibangun dapat memberikan prediksi yang 

akurat. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kedua model memiliki akurasi yang tinggi, dengan 

Random Forest sedikit lebih unggul dibandingkan Neural Network. 
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Akhirnya, hasil dari model prediksi ini diintegrasikan ke dalam sistem informasi 

geografis (SIG) untuk memvisualisasikan prediksi curah hujan di daerah rawan banjir. Dengan 

cara ini, pemerintah dan masyarakat dapat dengan mudah mengakses informasi yang 

diperlukan untuk mengambil tindakan pencegahan yang tepat. 

 

3. HASIL DAN DISKUSI 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa model machine learning yang dibangun 

memiliki akurasi yang tinggi dalam memprediksi curah hujan. Model Random Forest 

menghasilkan akurasi sebesar 85%, sedangkan Neural Network mencapai 82%. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa Random Forest seringkali 

lebih efektif dalam menangani data cuaca dan iklim (Liu et al., 2020). 

Prediksi curah hujan yang akurat sangat penting dalam konteks mitigasi bencana banjir. 

Dengan informasi yang tepat, pemerintah dapat merencanakan langkah-langkah pencegahan 

yang lebih efektif, seperti pengaturan sistem drainase dan evakuasi masyarakat. Contohnya, di 

Jakarta, prediksi curah hujan yang akurat dapat membantu pemerintah dalam mengatur 

pengelolaan air dan mencegah banjir yang sering terjadi di wilayah tersebut. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa faktor topografi memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap curah hujan. Daerah dengan ketinggian yang lebih tinggi 

cenderung memiliki curah hujan yang lebih tinggi dibandingkan dengan daerah yang datar. Hal 

ini menunjukkan pentingnya mempertimbangkan faktor topografi dalam model prediksi curah 

hujan, terutama di daerah rawan banjir. 

Namun, penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan. Salah satunya adalah 

keterbatasan data yang mungkin mempengaruhi akurasi model. Data yang lebih lengkap dan 

berkualitas tinggi akan meningkatkan hasil prediksi. Selain itu, penelitian ini hanya mencakup 

daerah tertentu, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasi untuk daerah lain dengan 

karakteristik yang berbeda. 

Ke depan, penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengembangkan model yang 

lebih kompleks dengan mempertimbangkan lebih banyak variabel, seperti perubahan iklim dan 

aktivitas manusia. Dengan demikian, prediksi curah hujan dapat menjadi lebih akurat dan 

relevan dalam konteks mitigasi bencana banjir. 
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4. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan machine learning, 

khususnya Random Forest dan Neural Network, dapat memberikan hasil yang signifikan dalam 

memprediksi curah hujan di daerah rawan banjir. Model yang dibangun menunjukkan akurasi 

yang tinggi dan dapat menjadi alat yang berguna bagi pemerintah dalam merencanakan 

langkah-langkah mitigasi bencana. 

Prediksi curah hujan yang akurat sangat penting untuk mengurangi risiko banjir dan 

melindungi masyarakat. Dengan informasi yang tepat, pemerintah dapat mengambil tindakan 

pencegahan yang lebih efektif, seperti perbaikan infrastruktur dan evakuasi masyarakat. Selain 

itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi penelitian lebih lanjut dalam bidang 

yang sama. 

Namun, penting untuk diingat bahwa meskipun model ini menunjukkan hasil yang baik, 

masih ada beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Data yang lebih lengkap dan 

berkualitas tinggi akan meningkatkan akurasi prediksi. Selain itu, penelitian lebih lanjut perlu 

dilakukan untuk mempertimbangkan lebih banyak variabel yang dapat mempengaruhi curah 

hujan. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

pengembangan sistem prediksi curah hujan yang lebih baik dan dapat membantu dalam upaya 

mitigasi bencana banjir di Indonesia. Ke depan, diharapkan bahwa teknologi machine learning 

dapat terus dikembangkan dan diterapkan dalam berbagai bidang, termasuk prediksi cuaca dan 

pengelolaan risiko bencana. 

 

5. REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa rekomendasi dapat diberikan untuk 

meningkatkan prediksi curah hujan dan mitigasi bencana banjir. Pertama, penting untuk 

meningkatkan kualitas dan kuantitas data yang digunakan dalam model. Pengumpulan data 

yang lebih lengkap dari berbagai sumber, termasuk data satelit dan pengukuran lapangan, akan 

membantu meningkatkan akurasi prediksi. 

Kedua, penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengeksplorasi kombinasi 

algoritma machine learning lainnya. Misalnya, menggabungkan model ensemble dengan 

algoritma deep learning dapat memberikan hasil yang lebih baik dalam memprediksi curah 

hujan. Selain itu, penggunaan teknik pengoptimalan hyperparameter juga dapat meningkatkan 

kinerja model. 
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Ketiga, penting untuk melibatkan masyarakat dalam proses mitigasi bencana. Edukasi 

dan pelatihan tentang cara menggunakan informasi prediksi curah hujan dapat membantu 

masyarakat mengambil tindakan pencegahan yang tepat. Pemerintah juga dapat memanfaatkan 

media sosial dan teknologi komunikasi untuk menyebarkan informasi prediksi secara real-time. 

Keempat, integrasi sistem informasi geografis (SIG) dengan model prediksi curah 

hujan dapat memberikan visualisasi yang lebih baik tentang risiko banjir. Dengan cara ini, 

pemerintah dan masyarakat dapat dengan mudah mengakses informasi yang diperlukan untuk 

mengambil tindakan pencegahan yang tepat. 

Terakhir, kolaborasi antara pemerintah, lembaga penelitian, dan sektor swasta perlu 

ditingkatkan untuk mengembangkan solusi yang lebih inovatif dalam mitigasi bencana banjir. 

Dengan kerja sama yang baik, diharapkan bahwa teknologi dan pengetahuan yang ada dapat 

dimanfaatkan secara maksimal untuk melindungi masyarakat dari risiko banjir. 
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